5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang

telah berjalan selama 5 (lima) minggu di Apotek A Gunung Anyar terhitung

dari tanggal 24 September - 26 Oktober 2024, dapat diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

5.2

Selama Kegiatan PKPA di Apotek A Gunung Anyar, calon apoteker
memperoleh pemahaman tentang peran, fungsi, posisi serta tanggung
jawab apoteker dalam praktik pelayanan kefarmasian di apotek.
Selama kegiatan PKPA di Apotek A Gunung Anyar, calon apoteker
memperoleh wawasan, pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman
praktis untuk melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek.

Selama kegiatan PKPA di Apotek A Gunung Anyar, calon apoteker
memperoleh kesempatan untuk melihat dan mempelajari strategi
sistem manajemen bisnis serta berbagai kegiatan yang dapat
dilakukan dalam rangka pengembangan praktik farmasi komunitas di
apotek.

Saran

Berdasarkan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang

telah berjalan selama 5 (lima) minggu di Apotek A Gunung Anyar terhitung

dari tanggal 24 September - 26 Oktober 2024, saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

1.

Calon apoteker diharapkan sebelum melakukan praktik kerja profesi
apoteker di apotek mempelajari terkait dengan dasar manajemen
apotek, pelayanan kefarmasian, peraturan-peraturan yang berkaitan
dengan apotek dan membekali diri terkait pengetahuan mengenai
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pelayanan swamedikasi, obat-obatan, serta ilmu klinis dalam
kefarmasian.

Calon apoteker diharapkan untuk secara aktif, inisiatif dan mandiri
selama melakukan kegiatan PKPA sehingga dapat memperoleh
informasi serta pengalaman yang lebih dan aktif mandiri untuk
melakukan komunikasi dengan pasien pada saat melakukan praktik
kerja profesi apoteker.
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